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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bangsa yang besar adalah bangsa yang menghormati jasa pahlawannya!
Begitu kata Bung Karno, pada pidatonya di hari pahlawan 10 November 1961
dan mengenang riwayat perjuangan anak bangsa, terutama saat- saat peran
pemuda begitu dominan dan sentral untuk sebuah nasionalisme, merebut atau
mempertahankan kemerdekaan dengan caranya sendiri dan demi nilai agama
sekaligus.

Pidato tersebut juga coba saya terapkan dalam hal mengenang para
pahlawan yang sudah berjuang untuk memerdekakan Negara Indonesia,
khususnya untuk H. Marijun Haryosumarto.

Saya tertarik untuk menulis biografi H. Mariyun Haryosumarto karena
banyak jasa dan perjuangan beliau yang belum diketahui oleh masyarakat.
Sehingga saya ingin mengenalkan kepada masyarakat khususnya para pemuda-
pemudi Indonesia untuk dapat meneladani perjuangan beliau.

Bapak Marijun Haryosumarto adalah seorang veteran yang lahir di
Magetan tanggal 23 November 1916,' beliau adalah anak pertama dari
perkawinan Sariban dengan Indi’ah. Pada biodata tertulis 23 November 1923,
karena pada waktu masuk sekolah usianya sudah melampaui batas usia

sekolah. Kebijaksanaan Kepala Sekolah dan Kepala Desa diatur supaya dapat

! Badan Arsip Propinsi Jawa Timur, Sinopsis H. Marijun Haryosumarto (Surabaya: Badan Arsip
Propinsi Jawa Timur, 2003).



bersekolah, tanggal dan bulannya tetap, tetapi tahunnya saja yang diubah.
Orang tuanya setuju saja bahkan berterima kasih karena anaknya dapat
bersekolah.

Sebelum bersekolah dan selama bersekolah beliau membantu pekerjaan
orang tuanya yaitu menggarap sawah dan memelihara dua ekor hewan kerbau
untuk menggarap sawahnya. Pada sore hari beliau belajar di Pondok Pesantren
Dusun Kajon Desa Nguntoronadi Kecamatan Takeran di bawah asuhan Bpk.
Kyai Abdulrachim.?

Setelah tamat sekolah beliau bekerja di PG. Rejosari Gorang-Gareng
Magetan milik Pemerintah Government dan di dalam pabrik pekerja pribumi,
ada suatu usaha pembentukan Indonesia Merdeka yang dipelopori oleh mandor
Pak Baron, Mr. Alim, Ali Amijiyo, Mr. Sarjono dan Mr. Sartono.?

Pada pertengahan tahun 1934, beliau ditugaskan menjadi pembantu
Mandor tanaman tebu. Pertengahan tahun 1936 ikut mengadakan pemogokan
kerja menuntut kenaikan upah, tuntutannya berhasil, tetapi semua pimpinan
diturunkan jabatannya.*

Pada tahun 1942-1945 beliau bekerja sebagai guru di Balerejo, Kec.
Kebonsari Kab. Madiun, melatih pemuda di Kecamatan dan di desa- desa
dalam hal: Baris- berbaris dan olahraga: perang- perangan dengan
menggunakan senjata api /tajam, ringan/berat. Serbuan umum, perang gerilya,

perang wilayah/ mempertahankan wilayah, menangkap dan memeriksa mata-

? Marijun Haryosumarto, Riwayat Hidup/ Perjuangan Lengkap (Surabaya: Badan Arsip Propinsi
Jawa Timur, 2003), 1.
¥ Badan Arsip Propinsi Jawa Timur, Sinopsis H. Marijun.

* Haryosumarto, Riwayat Hidup, 2.



mata musuh, memeriksa dan menawan musuh yang tertangkap atau menyerah,
menjadi mata- mata dan bagaimana hidup di dalam daerah musuh serta
bagaimana bila tertangkap musuh.

Selain itu beliau juga menjadi pimpinan barisan cadangan berani mati
(BBN) Kec. Kebonsari di bawah Komando Birau Perjuangan (BP)/ Resimen
31 Madiun, KDM (Komando Distrik Militer) Madiun. Pada tanggal 1
November 1945 beliau mendapat perintah masuk ke KDM Magetan.
Diserahkan pada komandan Mayor Sugiantoro. Pada Agresi Militer Belanda 11
tetap di KDM Magetan, dalam keadaan sakit beliau memimpin KDM Magetan
dan membawa tawanan PKI dari Bloro, Cepu, Rembang, Magetan dan Ngawi
yang begitu banyak dipindah ke Babatan.”

Pada tanggal 1 Juli 1947 H. Marijoen Hardjosoemarto ditetapkan
menjadi anggota TNI dengan pangkat Sersan Mayor |, Staf Kompi IV
(Sekretaris) di bawah Komando Mayor Wisnoe Harsono di Kabupaten Madiun.
Pada akhir bulan Agusutus 1948 beliau menerima skep dari PPK
(Pengembangan Pengajaran dan Kebudayaan) Karesidenan Madiun dan
diberhentikan dengan hormat dari jabatannya karena alih tugas di TNI. Pada
bulan September beliau mulai tugas penuh memimpin dan mengatur Sub. Ter.

Kebonsari.

> Badan Arsip Propinsi Jawa Timur, Sinopsis H. Marijun.



Dengan jatuhnya Kabinet Amir Syarifudin, keadaan daerah Madiun

menjadi kacau dan terjadi dualisme TNI. Amir Syarifudin mendirikan TNI

Masyarakat semata- mata kekuasaan territorial Madiun dikuasainya.®

Pada tanggal 18 september 1948 Amir- Muso mengadakan rapat besar

terbuka bertempat di Pendopo Pembantu Gubernur Madiun. Dengan

pendahuluan menjelek- jelekkan Pemerintahan Soekarno- Hatta. Dengan serta

merta kebobrokan, yang diakhiri dengan pernyataan :

1. Tidak mengakui Negara Republik Indonesia dan segala atributnya

(bendera asang merah putih, lagu kebangsaan Indonesia raya, lambang

negara Bhineka Tunggal lka, serta semua kelembagaan negara).

2. Menyatakan:

a.

b.

Negara baru proletariat, Soviet Uni di Madiun.

Bendera : Merah, sudut atas kiri Bintang sudut lims dan sabit.
Lembaga Negara F.D.R (Front Demokrasi Rakyat).

Semboyan / salam : Perang / Menang.

Kepala Negara : Muso, Perdana Menteri Amir Syarifuddin, Menteri
Pertahanan Joko Suyono.

Diakhiri dengan menyayikan lagu kebesarannya, diteruskan pawai
keliling kota Madiun.

Dalam rapat tersebut tidak ada pejabat negara resmi yang hadir.

Kalau ada orang pemerintahan yang hadir, menyamar atas nama sendiri

atau ditugaskan. Urainan tersebut di atas adalah hasil liputan dari anak

® Haryosumarto, Riwayat Hidup, 13.



buah Trio Pimpinan yang ditugaskan yaitu Camat, Kep. Polisi dan
Komandan Pos.

Pada tanggal 19 September 1948 sudah mulai ada pelaksanaan
pengambilan alih kekuasaan. Ketiga pimpinan hanya menyilakan saja
tidak ada berkas yang di serahkan. Termasuk semua anak buah tidak ada
yang diserahkan. Kecuali bagi mereka yang menyeberang tidak di larang,
hanya di data saja. Ketiga pimpinan tersebut kompag tetapi bergerak
menurut strategi masing- masing. Kelihatannya mulai ada keberanian
bertindak, antara lain pengisian jabatan tingkat Kecamatan dan pergantian
Kepala Desa beserta pamongnya yang dipandang berbahaya bagi FDR
(Front Demokrasi Rakyat).

Tersiarnya berita ada penangkapan, penawanan secara paksa,
Camat dan Kepala Polisi beserta anak buahnya semua menghilang, para
pejabat bukan orang asli setempat, kecuali H. Marijun Haryosumarto dan
anak buah TNI, berpegang teguh pada sumpah jabatan dan semboyan
perjuangan.

Pada akhir Oktober 1948 beliau diserahkan kepada Komandan
KDM. Magetan Mayor R. Subiyantoro oleh Mayor Suprapto Sukowati.
Pada tanggal 1 November 1948, beliau ditempatkan di staf 11l KDM
Magetan dibawah pimpinan Kapt.Safari Rachmat. Bagian sosial dipimpin
Sersan | Suwongso.

Pada pada tanggal 30 september 1948 H. Marijun Haryosumarto

dianiaya oleh orang PKI hingga tidak sadar dan di rawat di RSU Magetan



yang dipimpin oleh Dokter Rd. Harjono dan beliau berobat bersama- sama
kelompok korban penganiayaan pemberontakan PKI. Tujuh orang dari
anggota polisi pos Gorang- gareng yang dibantai di rumah Tuan Timbang
PG. Rejosari mereka luka tembak, empat orang anggota TNI AD juga luka
tembak, seorang pegawai KUA Magetan luka senjata tajam dan H.
Marijoen Hardjosoemarto dari anggota TNI AD luka senjata tajam.
Mereka rawat tinggal semua dan H. Marijun Haryosumarto baru sadar
tanggal 3 Oktober 1948."

Pada tanggal 11 Oktober 1950 H. Marijun Haryosumarto baru
mulai masuk bekerja di SDN Bugangin desa Nglames, pada hari itu
diadakan rapat Guru yang dipimpin oleh Kepala Sekolah. Waktu itu beliau
masih anggota Persatuan Cacat Perang dan masih menerima tunjangan
cacat Rp. 50,-- (lima puluh rupiah) tiap bulan dan mendapatkan bahan
makanan serta pakaian. Pada tanggal 1 Mei 1950 di Madiun berdiri
organisasi Ikatan Cacat Indonesia (IC1) dan beliau diangkat menjadi Wakil
Sekretaris yang bertempat di Balai Prajurit, JI. Pahlawan no 19 kota
Madiun.

Pada tanggal 1 November 1950 beliau baru mulai mengajar di
kelas V, muridnya 55 orang anak, pria 46 orang dan wanitanya 9 orang
anak. Pada bulan Maret 1951, beliau ditugaskan mengikuti Konggres ICI
(Ikatan Cacad Indonesia) di Bandung selama 10 hari dan mendapat

despensi dari Jawatan PPK (Pengembangan Pengajaran dan Kebudayaan).

" bid., 17.



Pada tanggal 1 April 1954, beliau diangkat menjadi Kepala
Sekolah di SDN Gemarang, Kec. Gemarang Kawedanan Kanigoro.
Bertugas di Gemarang merangkap menjadi Kepala Rayon, mengurusi gaji
guru dan karyawan PPK (Pengembangan Pengajaran dan Kebudayaan) se

Kecamatan Gemarng.8

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, penulis dapat
merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Siapakah H. Marijun Haryosumarto?
2. Bagaimana peran H. Marijun Haryosumarto?
3. Berbagai penghargaan apa saja yang diperoleh oleh H. Marijun

Haryosumarto?

C. Tujuan Masalah
Adapun tujuan penelitian tentang H. Marijun Haryosumarto adalah:
1. Untuk mengetahui siapakah H. Marijun Haryosumarto.
2. Untuk mengetahui bagaimana peran H. Marijun Haryosumarto.
3. Untuk mengetahui berbagai penghargaan yang di peroleh H. Marijun

Haryosumarto.

® Ibid., 26- 28.



D. Kegunaan Penelitian

Mengenai kegunaan penelitian tentang H. Marijun Haryosumarto adalah:

1. Bahwa perjalanan hidup H. Marijun Haryosumarto merupakan hal yang
luar biasa yang sangat baik untuk dijadikan contoh sebagai teladan dan
sebagai pedoman untuk memperjuangkan Negara Indonesia serta untuk
meraih cita-cita yang mempunyai prinsip mengabdi kepada masyarakat
secara ikhlas.

2. Sebagai calon sejarawan, penulis ingin memberikan sebuah manfa’at
kepada para pemuda-pemudi pada umumnya dan saya khususnya untuk
mencintai Tanah Air Indonesia, Bung Karno pernah berpesan “Jas
Merah!” (Jangan Sekali-kali Melupakan Sejarah). Bangsa yang besar
adalah bangsa yang senantiasa menjunjung tinggi sejarah para
pendahulunya.

3. Dapat dijadikan sebagai pengetahuan sejarah kepada generasi selanjutnya
pada umumnya dan kepada diri saya sendiri pada khususnya.

4. Khususnya bagi penulis sendiri adalah sebagai persyaratan untuk
mendapatkan gelar S1 Fakultas Adab Jurusan Sejarah dan Kebudayaan

Islam.

E. Pendekatan dan Kerangka Teori
Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
pendekatan historis. Dalam hal ini penulis berusaha mengungkapkan

bagaimana sejarah riwayat hidup H. Marijun Haryosumarto, riwayat



pendidikannya serta perannya dalam bidang sosial, pendidikan, militer, politik
dan agama. Untuk melengkapi analisis, penulis juga menggunakan pendekatan
sosiologis sabagai alat bantu. Penggunaan pendekatan tersebut bertujuan untuk
mendeskripsikan tentang sesuatu yang berinteraksi antara manusia dengan
masyarakat, melalui pendekatan sosiologis ini diharapkan bisa mengungkapkan
latar belakang H. Marijun Haryosumarto dan kiprah beliau dalam masyarakat. °

Secara umum penelitian ini adalah penelitian historis yang mencoba
menarasikan sejarah H. Marijun Haryosumarto, dimana menurut Sartono
Kartodirdjo yang dimaksud sejarah naratif adalah sejarah yang
mendiskripsikan tentang masa lampau dengan merekontruksi apa yang terjadi
serta diuraikan sebagai cerita dengan perkataan lain kejadian-kejadian penting
diseleksi dan diatur menurut poros waktu sedemikian sehingga tersusun
sebagai cerita.™®

Biografi sudah barang tentu merupakan unit sejarah yang sejak zaman
klasik telah ditulis.** Biografi secara etimologi berasal dari bahasa Yunani,
yaitu bios yang berarti hidup dan graphein yang berarti tulis. Biografi adalah
kisah atau keterangan tentang kehidupan seseorang. Buku riwayat hidup
seseorang yang ditulis oleh orang lain.*?> Sebuah biografi lebih kompleks

daripada sekedar daftar tanggal lahir atau mati dan data-data pekerjaan

% Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1992), 4.

% Ibid., 9.

" Ibid., 76.

12 Zulfikar Fuad, Menulis Biografi, Jadikan Hidup Anda Lebih Bermakna!: Kiat Rhamadan K.H
Menulis Biografi yang Memikat dan Menyejarah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),2.
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seseorang, biografi juga bercerita tentang perasaan yang terlibat dalam
mengalami kejadian-kejadian tersebut.

Dalam biografi tersebut dijelaskan secara lengkap kehidupan seorang
tokoh sejak kecil sampai tua, bahkan sampai meninggal dunia. Semua jasa,
karya dan segala hal yang dihasilkan atau dilakukan oleh seorang tokoh.™

Seorang penulis biografi diharapkan untuk mengetahui dan merekam
kejadian dan situasi yang mengitari kehidupan tokoh, selain itu ia juga
mendalami aspek-aspek struktural yang mengelilinginya. Dalam hal ini tugas
utama penulisan biografi telah mencoba menangkap dan menguraikan jalan
hidup seseorang dan dalam hubungannya dengan lingkungan sosial-historis

yang mengitarinya. *

F. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian terdahulu yang telah penulis teliti, penulis tidak
menemukan karya yang meneliti tentang judul yang saat ini peneliti bahas,
yakni tentang Biografi H. Marijun Haryosumarto. Namun penulis menemukan
beberapa referensi berupa dokumen-dokumen serta arsip peninggalan beliau
yang menceritakan tentang riwayat hidup dan perjuangan H. Marijun
Haryosumarto.

Sebagai referensi atau bahan informasi lain yang di dapat lagi adalah
hasil laporan riset kolektif dari Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya

Fakultas Adab Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam tahun 1993 yang

'3 http://id.m.wikipedia.org/wiki/biografi (23 April 2015).
 Fuad, Menulis Biografi, 6.
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berjudul “Peran Lasykar Hisbullah dalam Mempertahankan Kemerdekaan di
Eks Karesidenan Madiun. Dari beberapa referensi di atas masih banyak yang
harus diambil sebagai bahan referensi ataupun informasi dalam penulisan

skripsi ini.

G. Metode Penelitian
Langkah-langkah yang digunakan oleh peneliti sejarah yang berkaitan
dengan penerapan metode sejarah adalah sebagai berikut:
1. Pemilihan Topik

Tema skripsi ini “Biografi H. Marijun Haryosumarto”, alasan
memilih tema ini karena:

Banyak jasa dan perjuangan beliau yang belum diketahui oleh
masyarakat. Sehingga saya ingin mengenalkan kepada masyarakat
khususnya para pemuda-pemudi Indonesia untuk dapat meneladani
perjuangan beliau.

2. Pengumpulan data (Heuristik)

Heuristik berasal dari bahasa Yunani heurishein yang artinya
memperoleh, secara terminologi adalah suatu teknik, suatu seni mencari
sumber dalam penelitian sejarah.**Diharapkan sejarawan sebagai peneliti
mencari sumber yang utama yang berkaitan dengan penelitian, karena
sejarah tanpa sumber maka tidak bisa bicara.® Dalam hal ini peneliti

menggunakan beberapa literatur-literatur yang berkaitan dengan

> Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999), 55.
18 Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah | (Laporan Penelitian: 2005), 16.
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pembahasan berdasarkan judul di atas. Adapun sumber yang digunakan,

yakni:

a.

b.

Sumber Primer adalah sumber yang dihasilkan atau ditulis oleh pihak-
pihak yang secara langsung terlibat atau menjadi saksi mata dalam
peristiwa sejarah’’, dalam karya ini peneliti menggunakan sumber
primer berupa lisan dan tulisan. Sumber primer yang berupa lisan
diantaranya adalah wawancara dengan salah seorang yang bernama Sri
Wahyu Mulyani (anak kandung dari H. Marijun Haryosumarto yang
pernah hidup sezaman dengan beliau) sehingga Sri Wahyu Mulyani
mengetahui tentang riwayat hidup H. Marijun Haryosumarto.
Sedangkan sumber primer yang berupa tulisan diantaranya adalah
dokumen berupa arsip yang berisi tentang biografi H. Marijun
Haryosumarto, perjuangan beliau dan peristiwa yang dialami beliau
ketika pemberontakan PKI di Madiun.

Sumber Sekunder adalah sumber yang dihasilkan oleh orang yang tidak

terlibat atau menyaksikan secara langsung peristiwa yang ditulis.*®

3. Kiritik Sumber

Kritik sumber dilakukan terhadap sumber-sumber pertama, kritik

ini menyangkut verivikasi sumber yaitu pengujian mengenai kebenaran

atau ketepatan (akurasi) dari sumber itu. Dalam metode sejarah dikenal

dengan kritik ekstern (mencari kredibilitas sumber) dan kritik intern

(mencari otentisitas sumber). Kritik Ekstern adalah proses untuk melihat

7 Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, 64.

8 1pid., 24.
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apakah sumber yang didapatkan autentik ataukah tidak, sedangkan kritik
intern adalah upaya yang dilakukan untuk melihat apakah isi sumber
tersebut cukup layak atau tidak. *° Misalnya kita meneliti tentang biografi
H. Marijun Haryosumarto, maka yang perlu diperhatikan apakah sumber
tersebut sudah sesuai dengan kenyataannya. Maka dalam hal ini penulis
menemukan perbedaan pendapat mengenai kapan kelahiran beliau, ada
yang mengatakan kalau beliau lahir pada tanggal 23 November 1916, akan
tetapi dalam biodata beliau tertulis lahir pada tanggal 23 November 1923
karena ketika beliau akan masuk sekolah usianya sudah melampaui batas
sehingga kebijakan dari Kepala Sekolah dan Kepala Desa tahun kelahiran
beliau diganti agar beliau bisa bersekolah. Dan penulis berpihak dengan
sumber yang mengatakan kalau beliau lahir pada tanggal 23 November
1916, karena itu sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Sri Wahyu
Mulyani (Anak kandung H. Marijun Haryosumarto).
4. Interpretasi atau Penafsiran

Interpretasi atau penafsiran, adalah suatu upaya untuk melihat
kembali sumber-sumber yang didapatkan, apakah sumber-sumber yang
didapatkan dan yang telah teruji autentisitasnya terdapat saling
berhubungan, maka peeliti memberikan penafsiran terhadap sumber yang

telah didapatkan.

Y9 Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah, 160.
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5. Penulisan (Historiografi)
Setelah didapatkan fakta-fakta yang diperlukan, maka langkah
selanjutnya adalah menuliskannya dalam bentuk tulisan deskriptif dengan

menggunakan susunan bahasa dan format yang baik serta benar.?°

H. Sistematikan Bahasan

Untuk memudahkan pembahasan, maka penyusunan skripsi ini dibagi
menjadi lima bab.

Dalam pendahuluan sebagai bab pertama memuat hal- hal yang bersifat
tertulis dan metodologis yang memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan
dan kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika
bahasan. Setelah bab pendahuluan selesai baru masuk pada bab kedua yang
menjelaskan tentang “Biografi H. Marijun Haryosumarto”.

Dalam bab ini yang kedua ini memaparkan tentang riwayat hidup H.
Marijun Haryosumarto, pendidikan beliau dan pekerjaan beliau. Setelah
memperoleh kejelasan mengenai riwayat hidup H. Marijun Haryosumarto,
berikutnya baru membahas tentang “Peran H. Marijun Haryosumarto”, yang
merupakan bab ketiga.

Pada bab ketiga ini berisi tentang peran H. Marijun Haryosumarto
dalam bidang pendidikan, militer, politik, masyarakat dan peran beliau dalam

bidang agama.

% Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Benteng Budaya, 2001), 91-105.
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Setelah membahas tentang peran H. Marijun Haryosumarto dalam
bidang pendidikan, militer, politik, masyarakat dan agama, berikutnya baru
membahas tentang berbagai macam penghargaan H. Marijun Haryosumarto
yang beliau peroleh dalam bidang militer, politik dan masyarakat.

Sebagai akhir dari bab ini penulis membuat kesimpulan dan saran-

saran.



